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ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

Koperasi adalah salah satu wadah strategis untuk meningkatkan kesehatan 

ekonomi masyarakat dengan semangat solidaritas dan kerja sama timbal balik. 

Namun, masih ada banyak anggota koperasi yang menghadapi hambatan dalam 

pengembangan bisnis, terutama dalam hal aspek bisnis dan manajemen bisnis 

yang efektif. Kegiatan layanan masyarakat ini dilakukan dalam bentuk seminar 

dalam sehari, dengan tujuan memberikan pemahaman dan keterampilan dasar 

bagi anggota koperasi sensasi Tambun Universitas Presiden Selatan yang 

terkait dengan prinsip -prinsip startup, strategi pengembangan komersial dan 

manajemen yang tepat. Metode implementasi adalah dalam bentuk pasokan 

peralatan, diskusi interaktif, dan kasus penelitian yang terkait dengan upaya 

anggota koperasi. Hasilnya telah menunjukkan bahwa peserta memperoleh 

pengetahuan baru tentang pentingnya inovasi produk, perekaman keuangan 

sederhana, strategi pemasaran dan manajemen risiko perdagangan. Kegiatan ini 

akan dapat meningkatkan kemampuan anggota untuk bekerja sama dalam 

mengelola bisnis mereka secara mandiri, profesional dan lebih terus menerus.  
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PENDAHULUAN 

Koperasi memiliki peranan yang penting dalam memperbaiki ekonomi masyarakat, terutama dalam 

sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)(Kader 2018). Sebagai organisasi yang berlandaskan 

nilai-nilai kekeluargaan dan kerjasama, koperasi tidak sekadar berfungsi sebagai tempat untuk menabung 

atau meminjam modal, melainkan juga berperan sebagai alat untuk memberdayakan ekonomi 

anggotanya(Ryan Irwansyah Pasaribu and Kusmilawaty Kusmilawaty 2024).  Salah satu hambatan besar 

yang dihadapi oleh koperasi saat ini adalah minimnya wawasan dan kemampuan anggota dalam 

menjalankan usaha dengan efisien. 

Koperasi Sensasi Tambun Selatan adalah sebuah koperasi yang terdiri dari anggota masyarakat 

dengan berbagai macam latar belakang usaha.  Namun, banyak anggota yang masih menghadapi tantangan 

dalam pengembangan usaha mereka, seperti kurangnya pengetahuan tentang kewirausahaan, pengelolaan 

keuangan, strategi pemasaran, serta manajemen risiko. Situasi ini memengaruhi efektivitas usaha anggota 

koperasi dalam memperbaiki penghasilan dan kemandirian ekonomi mereka. Untuk meningkatkan 

kapasitas anggota, diperlukan sebuah program pelatihan yang dapat memberikan pemahaman praktis 

tentang kewirausahaan dan pengelolaan bisnis. Pelatihan dirancang untuk mendukung individu 

mendapatkan informasi, keahlian, kemampuan dan perilaku yang dibutuhkan dalam dunia kerja, sementara 

bimbingan memberikan penguatan terhadap penerapan hasil pelatihan melalui dukungan langsung, arahan, 

serta umpan balik yang terus-menerus(Ikhsani Wardhana, Silaningsih, and Kartini 2025). Pelatihan ini 

sangat diperlukan agar anggota koperasi tidak hanya mengandalkan modal pinjaman, tetapi juga mampu 

mengelola bisnis dengan lebih terencana, kreatif, dan berkesinambungan dan keberhasilan suatu koperasi 

dilihat dari kesejahteraan anggotanya(Ryan Irwansyah Pasaribu and Kusmilawaty Kusmilawaty 2024). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan yang melibatkan anggota koperasi sebagai 

peserta utama. Kegiatan seminar dipilih sebagai pendekatan karena dapat menyampaikan informasi secara 

menyeluruh dalam waktu terbatas, dilengkapi dengan sesi diskusi interaktif untuk membahas tantangan 

nyata yang dihadapi oleh anggota koperasi. Materi yang disajikan mencakup pemahaman fundamental 

tentang kewirausahaan, strategi untuk inovasi produk, metode pemasaran yang sederhana, pencatatan 

keuangan untuk usaha, serta pengelolaan risiko dalam manajemen. Melalui kegiatan ini, diharapkan 

anggota koperasi dapat memperoleh wawasan dan semangat baru untuk mengembangkan bisnis mereka.  

Dengan cara ini, koperasi tidak hanya berfungsi sebagai penyedia layanan finansial, melainkan juga sebagai 

pusat penguatan ekonomi bagi para anggotanya.  Inisiatif ini diharapkan mampu menghasilkan kemandirian 

usaha, meningkatkan kesejahteraan para anggota, serta memperkuat posisi koperasi dalam ekonomi daerah. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam bentuk seminar selama satu hari, 

yang melibatkan anggota Koperasi Sensasi Tambun Selatan sebagai peserta utama. Proses persiapan 

dilakukan dengan cara berkoordinasi bersama pengurus koperasi mengenai jumlah peserta, lokasi kegiatan, 

dan penyediaan sarana penunjang. Selain itu, tim pelaksana juga menyusun materi seminar yang sesuai 

dengan tuntutan peserta, termasuk dasar-dasar kewirausahaan, inovasi bisnis, pengelolaan keuangan dasar, 

taktik pemasaran, dan manajemen risiko bisnis.  Materi disusun dalam format presentasi dan modul ringkas 

supaya peserta dapat memahaminya dengan lebih mudah. 
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Pelaksanaan seminar dibagi dalam beberapa sesi. kegiatan dimulai dengan sesi pembukaan yang 

mencakup sambutan dari pengurus koperasi serta penjelasan mengenai tujuan dari pelatihan tersebut. Sesi 

yang pertama ditujukan untuk membahas topik kewirausahaan dan inovasi bisnis. Materi ini disampaikan 

melalui presentasi dan diskusi interaktif mengenai peran penting kreativitas dalam pengembangan produk.  

Sesi kedua fokus pada pengelolaan bisnis dan pencatatan keuangan dasar, di mana peserta dikenalkan 

dengan metode pencatatan aliran kas masuk dan keluar, serta diberi pemahaman tentang pentingnya 

pengelolaan modal.  Selain itu, peserta juga melakukan latihan singkat untuk menyusun laporan keuangan 

sederhana. Di sesi ketiga, peserta memperoleh pemahaman tentang taktik pemasaran dan pengelolaan risiko 

bisnis. Materi yang disajikan meliputi strategi pemasaran baik secara langsung maupun melalui internet, 

saran untuk meningkatkan daya saing produk lokal, serta metode untuk mengenali dan mengatasi risiko 

yang dapat menghalangi perkembangan usaha.  Setiap sesi disertai dengan sesi tanya jawab, memungkinkan 

peserta untuk menghubungkan materi yang disampaikan dengan situasi nyata yang mereka alami. Penilaian 

kegiatan dilaksanakan dengan mendistribusikan kuesioner yang mudah dipahami dan mengadakan forum 

diskusi terbuka untuk mengukur tingkat pemahaman peserta mengenai materi yang disampaikan.  Hasil 

penilaian mengindikasikan bahwa mayoritas peserta merasakan penambahan wawasan, terutama mengenai 

pencatatan keuangan dasar dan taktik pemasaran.  Sebagai langkah lanjutan, disarankan agar koperasi 

mengadakan pendampingan usaha secara teratur melalui klinik usaha atau forum diskusi yang diadakan 

secara rutin, sehingga keterampilan yang didapat dari seminar dapat terus diasah dan ditingkatkan.  Dengan 

begitu, diharapkan kegiatan ini tidak hanya memberikan keuntungan dalam jangka pendek, tetapi juga 

memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan usaha anggota koperasi secara berkelanjutan.  

 

          

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat berupa seminar kewirausahaan dan 

manajemen bisnis untuk anggota Koperasi Sensasi Tambun Selatan dapat dikatakan berlangsung dengan 

baik dan sukses.  Tingkat kehadiran peserta sangat baik, berasal dari berbagai jenis usaha, mulai dari penjual 

kecil, pengusaha kuliner rumahan, hingga penyedia layanan lokal. Antusias peserta menunjukkan adanya 

kebutuhan yang sebenarnya untuk meningkatkan pemahaman tentang kewirausahaan di antara anggota 

koperasi. Koperasi akan lebih efektif jika anggotanya dilengkapi dengan keterampilan dalam manajemen 

dan kewirausahaan yang cukup. Anggota adalah elemen penting yang harus mendapatkan perhatian dan 

pelayanan, karena keberadaan mereka sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan dan kesuksesan suatu 

koperasi(Subadriyah and Rohman 2015). 

Dalam sesi awal, peserta diperkenalkan dengan prinsip-prinsip dasar kewirausahaan serta 

signifikansi inovasi dalam bisnis.  Diskusi dilakukan secara interaktif, di mana banyak peserta 

mengungkapkan tantangan yang mereka hadapi dalam mengembangkan bisnis akibat keterbatasan ide 

untuk produk.  Setelah penyampaian materi, peserta memahami bahwa inovasi tidak selalu harus dalam 

skala besar; perubahan kecil seperti perbedaan rasa, desain kemasan, atau cara pelayanan kepada pelanggan 

juga dapat menjadi langkah awal yang signifikan. Pernyataan ini sejalan dengan pandangan (Manilang, 

Desi, and Belo 2025)yang menegaskan bahwa esensi dari kewirausahaan terletak pada inovasi, baik itu 

berupa produk yang baru, teknik produksi, maupun taktik pemasaran. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

memperkuat teori effectuation yang diungkapkan oleh (Lase, Zendrato, and Belo 2024) menjelaskan bahwa 
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kewirausahaan tumbuh melalui penggunaan sumber daya yang tersedia, inovasi, dan kemampuan untuk 

beradaptasi dengan peluang yang muncul. 

Sesi kedua tentang pengelolaan usaha dan pencatatan keuangan dasar menghasilkan dampak yang 

berarti.  Berdasarkan penilaian awal, mayoritas peserta mengaku bahwa mereka tidak pernah melakukan 

pencatatan keuangan secara teratur, sehingga mereka kesulitan untuk membedakan antara pengeluaran 

pribadi dan uang untuk usaha.  Situasi ini sering dialami oleh pelaku usaha mikro dan kecil, sebagaimana 

dinyatakan oleh (Luckieta 2025), yang menunjukkan bahwa pencatatan keuangan yang tidak memadai 

merupakan salah satu faktor utama yang menghambat pertumbuhan UMKM.  Dalam sesi pelatihan singkat 

ini, peserta dikenalkan dengan metode pencatatan arus kas harian (masuk-keluar uang) dan diberikan 

contoh laporan yang sederhana.  Sebagai hasilnya, peserta dapat mengerti bahwa pencatatan keuangan tidak 

hanya berfungsi sebagai administrasi, tetapi juga merupakan alat yang sangat vital dalam proses 

pengambilan keputusan bisnis, seperti menilai keuntungan dan kerugian, menetapkan harga penjualan, serta 

merencanakan kebutuhan modal.  Ini mengindikasikan bahwa meskipun sesi pelatihan dilaksanakan dalam 

waktu yang relatif singkat, pelatihan tersebut berhasil membangkitkan pemahaman baru tentang 

signifikansi pengelolaan keuangan bagi usaha kecil. 

Sesi ketiga membahas tentang strategi pemasaran serta pengelolaan risiko dalam bisnis. Peserta 

diberikan penjelasan tentang betapa pentingnya membangun jaringan sosial serta menggunakan komunitas 

lokal sebagai landasan konsumen. Selain itu, peserta dikenalkan dengan teknik pemasaran digital 

menggunakan platform media sosial.  Beberapa peserta yang sebelumnya hanya memanfaatkan media 

sosial dengan cara yang sederhana kini merasakan adanya pemahaman baru mengenai teknik pembuatan 

konten yang kreatif, penggunaan foto produk yang menarik, serta pentingnya berinteraksi dengan 

pelanggan secara rutin.  Pemasaran zaman kini tidak hanya berfokus pada penjualan produk, tetapi juga 

berusaha menciptakan hubungan yang erat dengan konsumen melalui interaksi dua arah(Lenti Susana 

Saragih et al. 2024).  Pemasaran digital juga telah terbukti mampu meningkatkan jangkauan pasar bagi 

UMKM dengan biaya yang tergolong rendah(Susanto et al. 2024). Selain promosi, pengelolaan risiko bisnis 

juga menjadi hal yang menarik perhatian. Melalui diskusi, para peserta menyadari bahwa setiap upaya, 

betapapun kecilnya, mengandung kemungkinan risiko.  Beberapa risiko yang telah dikenali meliputi 

terbatasnya modal, perubahan harga bahan baku yang tidak menentu, pergeseran pola konsumsi, serta 

kemungkinan kerusakan pada produk. Dengan mengenali potensi risiko sejak awal, peserta bisa 

merencanakan tindakan pencegahan, seperti mendiversifikasi produk, mempertahankan standar kualitas 

layanan, dan menggunakan tabungan usaha sebagai dana cadangan darurat.  Pernyataan ini sejalan dengan 

teori manajemen risiko yang diungkapkan (Arsyadona et al. 2025) yang menyebutkan bahwa pengenalan 

risiko adalah tahap pertama dalam merumuskan strategi mitigasi yang efektif untuk memastikan 

kelangsungan suatu usaha. 

Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa seminar ini telah sukses dalam menjawab beberapa 

tantangan yang dihadapi oleh anggota koperasi, terutama terkait dengan inovasi bisnis, pengelolaan 

keuangan, pemasaran, dan manajemen risiko.  Agar dampak yang dihasilkan lebih maksimal, diperlukan 

kelanjutan program dengan melaksanakan pelatihan tambahan dan pendampingan secara teratur.  Tanpa 

adanya kesinambungan, ilmu yang didapatkan mungkin tidak dapat diterapkan secara konsisten dalam 

kegiatan usaha. 
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Gambar 1. Peserta Pelatihan 

 

 
Gambar 2 Pembukaan Pelatihan Bersama Kepala Pemerintah dan Ketua Koperasi 

 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan dalam bentuk seminar satu hari tentang 

kewirausahaan dan manajemen usaha untuk anggota Koperasi Sensasi Tambun Selatan berhasil 

memberikan wawasan baru dan meningkatkan kesadaran peserta mengenai pentingnya pengelolaan usaha 

yang lebih efektif.  Dalam tiga sesi inti yang meliputi kewirausahaan dan inovasi, pengelolaan bisnis dan 

pencatatan keuangan, serta strategi pemasaran dan pengelolaan risiko, peserta mendapatkan pengetahuan 

yang praktis dan relevan dengan kebutuhan aktual usaha mereka. Semangat yang ditunjukkan oleh para 

peserta yang besar mengindikasikan bahwa program ini sesuai dan dapat mengatasi berbagai isu yang 

dihadapi oleh anggota koperasi, khususnya dalam hal pencatatan keuangan, strategi pemasaran yang 
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mudah, serta persiapan dalam menghadapi risiko bisnis. 

Berdasarkan hasil dari kegiatan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan anggota koperasi 

melalui seminar tentang kewirausahaan dan manajemen usaha berhasil memberikan efek positif, yang 

meliputi peningkatan pengetahuan, dorongan untuk berwirausaha, serta pemahaman tentang pentingnya 

manajemen usaha yang profesional. Meskipun demikian, seminar ini masih bersifat sementara, sehingga 

diperlukan langkah-langkah lanjutan berupa program pendampingan yang berkelanjutan. Sebagai 

rekomendasi, koperasi bersama mitra universitas sebaiknya merancang program pelatihan lanjutan yang 

lebih komprehensif, seperti pelatihan mengenai pencatatan keuangan menggunakan aplikasi yang mudah, 

workshop tentang pemasaran digital, serta bimbingan dalam pengembangan produk. Dengan berlanjutnya 

program, diharapkan anggota koperasi bisa lebih otonom dalam mengelola usaha mereka, meningkatkan 

kompetisi produk, dan memberikan kontribusi terhadap penguatan ekonomi lokal melalui koperasi. 
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